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ABSTRACT

Improving educational quality requires strategic planning based on data so that the
programs implemented are aligned with the actual needs and conditions of the
school. One of the instruments that can be utilized in educational quality
improvement planning is the Education Report Card (Rapor Pendidikan). This study
aims to analyze the strategic position for improving educational quality at SD Negeri
006 Sambutan in 2025 based on a Strengths, Weaknesses, Opportunities, and
Threats (SWOT) analysis through IFAS and EFAS calculations. The study employed
a mixed-method approach using both qualitative and quantitative methods. The
qualitative method was used to identify the school’s internal and external factors
based on the Education Report Card and School Operational Curriculum
documents, while the quantitative method was used to calculate the IFAS and EFAS
scores. The findings revealed that SD Negeri 006 Sambutan possesses several
major strengths, including strong literacy and numeracy achievement, a reflective
teacher culture, a conducive learning environment, and support for teachers’
professional development. The main weaknesses include limited literary reading
Skills, weaknesses in algebraic numeracy, underdeveloped critical thinking skills
among students, and suboptimal curriculum implementation. The results of the
analysis showed an IFAS score of 1.27 and an EFAS score of 1.07, placing the
school in Quadrant | or the S-O (Strength—Opportunity) strategy. This position
indicates that the school has strong internal capabilities and significant external
opportunities to improve educational quality. The recommended strategies include
strengthening literacy and numeracy programs, developing project-based learning,
optimizing teacher reflection practices, reinforcing character and diversity
education, and enhancing collaboration with parents and the community. Therefore,
the utilization of the Education Report Card through SWOT analysis can assist
schools in developing more focused, effective, and sustainable educational quality
improvement planning.Keywords: Education financing efficiency; financing
effectiveness; primary school quality; regional autonomy; systematic literature
review; educational management.

Keywords: SWOT, IFAS, EFAS, Education Report Card, Educational Quality

193



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

ABSTRAK

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan perencanaan strategis yang berbasis
data agar program yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata
sekolah. Salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam perencanaan
peningkatan mutu pendidikan adalah Rapor Pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis posisi strategi peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 006
Sambutan Tahun 2025 berdasarkan analisis Strength, Weakness, Opportunities,
and Threats (SWOT) melalui perhitungan IFAS dan EFAS. Penelitian menggunakan
pendekatan mix method dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal sekolah berdasarkan
dokumen Rapor Pendidikan dan Kurikulum Satuan Pendidikan, sedangkan metode
kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai IFAS dan EFAS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SD Negeri 006 Sambutan memiliki beberapa kekuatan utama,
yaitu capaian literasi dan numerasi yang baik, budaya refleksi guru, lingkungan
belajar yang kondusif, serta dukungan pengembangan profesional guru. Adapun
kelemahan utama meliputi kemampuan membaca teks sastra, penguatan domain
aljabar, nalar kritis peserta didik, dan implementasi kurikulum yang belum optimal.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai IFAS sebesar 1,27 dan EFAS sebesar
1,07 sehingga sekolah berada pada Kuadran | atau strategi S-O (Strength—
Opportunity). Posisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan
internal yang besar dan peluang eksternal yang tinggi dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Strategi yang dapat dilakukan meliputi penguatan literasi dan numerasi,
pengembangan pembelajaran berbasis proyek, optimalisasi refleksi guru,
penguatan pendidikan karakter dan kebinekaan, serta peningkatan kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan Rapor
Pendidikan melalui analisis SWOT dapat membantu sekolah dalam menyusun
perencanaan peningkatan mutu pendidikan secara lebih terarah, efektif, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kata Kunci: SWOT, IFAS, EFAS, Rapor Pendidikan, Mutu Pendidikan

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam
pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam menghadapi
perkembangan zaman dan tantangan
global, sekolah dituntut untuk mampu
meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan (Nurlaili, 2022).
Upaya peningkatan mutu pendidikan

tidak dapat dilakukan secara spontan,

melainkan memerlukan perencanaan
strategis yang sistematis dan berbasis
data. Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah melalui kebijakan
Perencanaan Berbasis Data (PBD)
menghadirkan Rapor Pendidikan
sebagai instrumen evaluasi mutu
pendidikan (Muammarulloh & Wiyani,
2023). Rapor Pendidikan memuat
berbagai indikator penting seperti

kemampuan literasi, numerasi,
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karakter, iklim kebinekaan, kualitas
pembelajaran, dan kepemimpinan
instruksional. Data tersebut dapat
digunakan sekolah untuk
mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman
yang mempengaruhi mutu pendidikan
(Haryaka & Sjamsir, 2021). Salah satu
pendekatan strategis yang dapat
digunakan dalam perencanaan
peningkatan mutu pendidikan adalah
analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses,  Opportunities, and
Threats). Analisis SWOT membantu
sekolah dalam memetakan kondisi
internal dan eksternal sehingga
strategi peningkatan mutu dapat
disusun secara lebih tepat dan terarah
(Muammarulloh & Wiyani, 2023).

SD Negeri 006 Sambutan
merupakan salah satu sekolah dasar
di Kota Samarinda yang memiliki
capaian mutu pendidikan cukup baik
berdasarkan hasil Rapor Pendidikan
Tahun 2025. Kemampuan literasi
mencapai 89,66%, numerasi sebesar
82,76%, karakter memperoleh skor
57, dan iklim kebinekaan memperoleh
skor 70. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa indikator prioritas
yang perlu diperkuat, seperti

penguatan domain aljabar,

kemampuan membaca teks sastra,

nalar kritis peserta didik, serta
optimalisasi refleksi guru dalam
kepemimpinan instruksional.
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menentukan pOSisi strateqi
peningkatan mutu pendidikan di SD
Negeri 006 Sambutan melalui analisis
SWOT dengan perhitungan IFAS dan
EFAS sehingga

menentukan strategi prioritas yang

sekolah  dapat

tepat dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan mix method dengan
metode kualitatif dan kuantitatif.
Metode kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal sekolah berdasarkan hasil
analisis dokumen Rapor Pendidikan
Tahun 2025 dan dokumen Kurikulum
Satuan Pendidikan SD Negeri 006
Sambutan.
kuantitatif
perhitungan IFAS (Internal Factors
Summary) dan EFAS
(External Factors Analysis Summary).

Sedangkan metode

digunakan dalam

Analysis

1. Sumber Data Penelitian
a. Dokumen Rapor Pendidikan
SD Negeri 006 Sambutan
Tahun 2025
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b. Dokumen Kurikulum Satuan
Pendidikan SD Negeri 006
Sambutan  Tahun  Ajaran
2025/2026

Langkah analisis SWOT dilakukan

melalui:

a. ldentifikasi faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan

ancaman.

b. Penentuan bobot setiap faktor
berdasarkan tingkat
kepentingannya.

c. Pemberian rating pada masing-
masing faktor.

d. Perhitungan skor IFAS dan
EFAS.

e. Penentuan posisi
SWOT.

f. Penyusunan strategi prioritas

kuadran

peningkatan mutu pendidikan.
Langkah-langkah  analisis SWOT
adalah sebagai berikut (Aulia et al.,
2025): (1) Mengidentifikasi faktor-
faktor yang mewakili kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman
sekolah; (2)
faktor-faktor yang

yang dihadapi
mengetahui
mewakili kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi
sekolah untuk meningkatkan mutu; (3)
Memberi bobot pada setiap elemen
berdasarkan tingkat kepentingannya,

berkisar antara 1,0 (sangat penting)

hingga 0,0 (tidak penting); (4) Hitung
skor untuk setiap faktor dengan
memberikan skala dari 4 (sangat
baik) hingga 1 (buruk) berdasarkan
dampaknya terhadap kondisi sekolah.
Pemberian nilai kekuatan atau
peluang bernilai positif, jika kekuatan
dan peluang besar diberi skor 4
namun jika kekuatan dan peluang
kecil diberi skor 1. Hal sebaliknya
berlaku dalam menilai kelemahan dan
ancaman. Skor 1 jika nilai kelemahan
atau ancaman sangat Dbesar.
Sebaliknya jika kelemahan atau
ancamannya kecil maka diberikan
skor 4; (5) Menghitung total skor
dengan mengalikan bobot dan skor
masing-masing  faktor  kekuatan,
kelemahan, peluang, dan
ancaman(Suriono, 2021).
Perhitungan analisis SWOT
didasarkan pada dua dimensi kunci,
yakni skor bobot EFAS pada sumbu X
dan skor bobot IFAS pada sumbu Y.
Pada matriks ini akan diketahui posisi
strategi sekolah berada pada kuadran
yang keberapa dan kedepanya akan
dilakukan langkah strategi apa yang
harus diperbaiki dan ditempuh dimana
dari ke 4 kuadran mempunyai strategi

dan evaluasi yang berbeda.
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Untuk  lebih
gambaran kaudran bisa dilihat dari

jelasnya  tentang

diagram berikut:

Streght
(Kekuatan)
—
KUADRAN 3 KUADRAN 1
Strategi Turn Around Strategi Agresif
| —
Treath Oppnunj(y
(Tantangan) (Peluang)
KUADRAN 4 ’ KUADRAN 2
Strategi Difensif Strategi
Diversifik
Weakness
(Kelemahan)

Gambar 1. Diagram Kuadran

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Identifikasi Faktor SWOT

Analisis SWOT adalah suatu
pendekatan strategis yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi faktor-faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi
suatu organisasi. Pendekatan ini
didasarkan pada empat komponen
utama: Strengths (kekuatan),
Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats
(ancaman). Dengan memetakan
keempat komponen ini, organisasi
dapat menyusun strategi yang efektif
untuk mencapai tujuan.

Berikut ini adalah analisis yang
ada di SDN 006 Sambutan yang
mempengaruhi mutu pendidikan ;

1. Strength (Kekuatan)

a. Kemampuan literasi peserta
didik berada pada kategori baik
b. Kemampuan numerasi peserta
didik tergolong baik
c. Guru aktif mengikuti pelatihan
dan pengembangan
profesional
d. Budaya refleksi guru dan
kepemimpinan instruksional
cukup baik
e. Lingkungan belajar kondusif
dan budaya sekolah positif
f. Dukungan orang tua dan
masyarakat cukup baik
2. Weakness (Kelemahan)
a. Kemampuan membaca teks
sastra masih perlu ditingkatkan
b. Domain  aljabar  numerasi
masih rendah
c. Nalar kritis peserta didik belum
optimal
d. Dukungan psikologis dan
pembelajaran inklusif masih
perlu diperkuat
e. Implementasi kurikulum belum
sepenuhnya konsisten
3. Opportunity (Peluang)
a. Kebijakan Perencanaan
Berbasis Data dari pemerintah
b. Dukungan Platform Merdeka

Mengajar dan pelatihan guru
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c. Peluang kolaborasi dengan
masyarakat dan komite
sekolah

d. Pengembangan pembelajaran
berbasis proyek dan Profil
Pelajar Pancasila

e. Dukungan transformasi digital
pendidikan

4. Threat (Ancaman)

a. Perkembangan teknologi yang

belum merata di kalangan
peserta didik

b. Kondisi sosial ekonomi
sebagian peserta didik
menengah ke bawah

c. Pengaruh  budaya  digital
negatif terhadap  karakter
peserta didik

d. Perubahan kebijakan

pendidikan yang dinamis

Matrix Analisis SWOT
Setelah
kekuatan, kelemahan, peluang dan

menganalisis

ancaman selanjutnya merumuskan
analisis SWOT ke dalam matrik
SWOT. Membuat matrik SWOT
merupakan yang sangat
penting bagi seorang pimpinan dalam

proses
mengidentifikasi dan
mengimplementasikan empat jenis
strategi yang berbeda, yaitu strategi
(S_O),

kekuatan-peluang strategi

kelemahan-peluang

(W-0),

strateqi

kekuatan-ancaman (S-T), dan strateqgi

kelemahan-ancaman (W-T) (Sodikin &

Gumiandari, 2022). Berikut penyajian
matrik SWOT SDN 006 Sambutan:
Tabel 1 Matrix SWOT

Internal Strength/Kekuatan-S Weakness/Kelemahan-W
1. Literasi baik 1. Membaca sastra rendah
2. Numerasi baik 2. Domain aljabar rendah
3. Guru aktif pelatihan | 3. Nalar kritis belum optimal
4. Budaya refleksi guru | 4. Dukungan psikologis belum
5. Budaya sekolah positif optimal
5. Implementasi kurikulum
belum konsisten
Eksternal
Opportunity/Peluang-O Strategi S-0 Strategi W-O
1. Kebijakan PBD 1. Mengembangkan 1. Pelatihan guru terkait
2. PMM dan pelatihan program literasi dan pembelajaran numerasi dan
guru numerasi berbasis literasi sastra.
3. Dukungan masyarakat proyek. 2. Penguatan pembelajaran
4. Profil Pelajar Pancasila | 2. Mengoptimalkan inklusif dan dukungan
budaya refleksi guru psikologis peserta didik.
melalui komunitas 3. Pengembangan kurikulum
belajar. berbasis kebutuhan peserta
3. Memanfaatkan didik.
Platform Merdeka
Mengajar untuk
peningkatan
kompetensi guru.
4. Mengembangkan
pembelajaran berbasis
Profil Pelajar
Pancasila.
5. Memperkuat
kolaborasi sekolah
dengan orang tua dan
masyarakat.
Threath/Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T
1. Kesenjangan teknologi | 1. Penguatan pendidikan | 1. Penguatan supervisi
2. Kondisi ekonomi karakter dan literasi akademik dalam
peserta didik digital. implementasi kurikulum.
3. Pengaruh budaya 2. Pemanfaatanbudaya |2. Penyediaan program bantuan
digital sekolah positif untuk belajar bagi peserta didik dari
4. Dinamika  kebijakan menghadapi pengaruh keluarga kurang mampu.
pendidikan budaya digital negatif.

Data yang diperoleh dari matrik

SWOT selanjutnya dianalisis dengan
IFAS dan EFAS kemudian masing-
bobot
ratingnya. Untuk IFAS faktor yang

masing faktor dinilai dan

digunakan adalah strength (kekuatan)

dan weakness (kelemahan)
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sedangkan untuk EFAS faktor yang
digunakan adalah oportunity
(peluang) dan threat (ancaman)
(Afifah & Formen, 2023).

Perhitungan bobot IFAS
didasarkan  pada  perbandingan
berpasangan antara dua faktor secara
relatif berdasarkan kepentingan atau
sekolah.

pengaruhnya  terhadap

Dengan tingkat kepentingan
menggunakan skala 1 sampai 3.
Ketentuannya vyaitu, nilai 1 jika
indikator horizontal kurang penting
daripada indikator vertikal, nilai 2 jika
indikator horizontal sama penting
dengan indikator vertikal, dan nilai 3
jika indikator horizontal lebih penting
dari pada indikator vertikal. Hasil
perhitungan bobotnya disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2 Perhitungan Bobot

IFAS

Keterang Tot Bob

an ABCDEFGHIJ al ot
Kemampu
an literasi 0,14
baik A233322333 24 1
Kemampu
an
numerasi 0,14
baik 2B33322333 24 1
Guru aktif
mengikuti 0,11
pelathan 11 C2322323 19 2
Budaya
refleksi
gurubaik 112D322222 17 01
Budaya
sekolah 0,08

positif 1111E22222 14 2

Membaca

teks

sastra

masih 0,10
rendah 22222F2222 18 6
Domain

aljabar

masih 0,10
rendah 222222G222 18 6
Nalar kritis

belum 0,08
optimal 1112222H22 15 8
Dukungan

psikologis

belum 0,09

optimal 1122222212 16 4

Implement
asi

kurikulum

belum 0,08
konsisten 111222222J 15 8
Total 170 1

Setelah dihitung bobotnya,
selanjutnya pemberian rating pada
tiap indikator. Pemberian rating mulai
dari skala 1 sampai 4. Yang tidak
berdampak diberi rating 1, sedangkan
yang paling berdampak untuk sekolah
diberi rating 4. Dari hasil penentuan
bobot dan rating kemudian
dimasukkan kedalam tabel IFAS serta
dilakukan perhitungan skor akhir IFAS
(kekuatan-kelemahan). Sebagaimana
pada tabel 3 :

Tabel 3. Hasil Analisis IFAS

Faktor Internal Bobot Rating Skor

Strength

Literasi peserta didik

baik 0,12 4 0,48
Numerasi peserta

didik baik 0,11 4 0,44

Guru aktif mengikuti
pelatihan 0,1 4 04
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Budaya refleksi guru 0,09 4 0,36
Budaya sekolah positif 0,08 3 0,24
Dukungan masyarakat 0,07 3 0,21
Subtotal Strength 0,57 2,13
Weakness

Membaca sastra

rendah 0,1 2 0,2
Domain aljabar rendah 0,09 2 0,18
Nalar kritis belum

optimal 0,08 2 0,16
Dukungan psikologis

belum optimal 0,08 2 0,16
Implementasi

kurikulum belum

konsisten 0,08 2 0,16
Subtotal Weakness 0,43 0,86
Total 1 2,99

Selanjutnya hasil analisis faktor
eksternal sekolah meliputi peluang
dan ancaman akan dimasukkan
kedalam tabel EFAS yang kemudian
diberikan pembobotan dan rating.
faktor

eksternal dilakukan dengan ketentuan

Perhitungan ~ pembobotan
yang sama dengan perhitungan faktor
IFAS. bobot EFAS
disajikan tabel 4, dan
perhitungan hasil analisis EFAS pada
tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Bobot
Efas

Perhitungan
pada

Keteranga Tot Bob
n ABCDEFGHI al ot

Kebijakan
Perencana
an
Berbasis
Data
(PBD)

0,16
A33322333 22 3

Platform
Merdeka
Mengajar
dan
pelatihan
guru

Dukungan
masyaraka
tdan
komite
sekolah

Penguatan
Profil
Pelajar
Pancasila

Transform
asi digital
pendidikan
Kesenjang
an akses
teknologi
peserta
didik
Kondisi
ekonomi
peserta
didik
menengah
ke bawah

Pengaruh
budaya
digital
negatif
Perubahan
kebijakan
pendidikan
yang
dinamis

1B3322333

11€C222322

112D22222

2222E2222

22222F222

111222622

1122222H2

112222221

20

15

14

18

18

13

14

14

0,14

0,11

0,10

0,13

0,13

0,09

0,10

0,10

Total

135
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Tabel 6. Hasil Analisis EFAS

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Opportunity

Kebijakan PBD 0,14 4 0,56
PMM dan pelatihan

guru 0,13 4 0,52
Dukungan masyarakat 0,11 3 0,33
Profil Pelajar

Pancasila 0,1 3 03
Transformasi digital 0,08 3 0,24
Subtotal Opportunity 0,56 1,95
Threat

Kesenjangan teknologi 0,12 2 0,24
Kondisi ekonomi

peserta didik 0,11 2 0,22
Pengaruh budaya

digital 0,11 2 0,22
Dinamika kebijakan

pendidikan 0,1 2 0,2
Subtotal Threat 0,44 0,88
Total 1 2,83

Dari hasil pada tabel 3 matriks
IFAS diperoleh total skor kekuatan
adalah 2,13 dan total skor kelemahan
adalah 0,86. Sedangkan pada tabel 6
matriks EFAS diperoleh total skor
peluang 1,95 dan ancaman 0,88. Hasil
tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam tabel matriks faktor internal dan
eksternal untuk menentukan posisi
sekolah seperti disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis skor IFAS
dan EFAS

IFAS Skor EFAS Skor
Strength (S) 2,13 Opportunity (O) 1,95
Weakness (W) 0,86  Threat(T) 0,88
Total (S-W) 1,27  Total (O-T) 1,07

Hasil analisis skor IFAS dan
EFAS akan menunjukkan posisi
strategi SD Negeri 006 Sambutan
dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan. Terdapat empat kuadran
dalam analisis SWOT vyaitu kuadran
S-O (Strength—Opportunity), kuadran
S-T (Strength—Threat), kuadran W-O
(Weakness—Opportunity), dan
kuadran W-T (Weakness—Threat).
Hasil perhitungan IFAS dan EFAS
kemudian disajikan ke dalam grafik
kuadran SWOT atau
kartesius. Titik pada sumbu X

diagram

menunjukkan faktor internal (IFAS),
sedangkan titk pada sumbu Y
menunjukkan faktor eksternal (EFAS).
Kemudian ditarik garis pertemuan
antara kedua nilai tersebut sehingga
menunjukkan posisi strategi sekolah
dalam peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai IFAS sebesar 1,27 dan
nilai EFAS sebesar 1,07. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa SD Negeri 006
Sambutan berada pada Kuadran |
(Strength—
Opportunity) yang berarti sekolah

atau  strategi S-O

memiliki kekuatan internal yang besar
dan peluang eksternal yang tinggi
dalam meningkatkan mutu

pendidikan.
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Gambar 2. Posisi SDN 006
Sambutan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SD Negeri 006 Sambutan
berada pada kuadran | atau strategi S-
O(Strength—Opportunity) berdasarkan
hasil analisis IFAS dan EFAS. Posisi
ini  menunjukkan bahwa sekolah
memiliki kekuatan internal yang baik
serta peluang eksternal yang besar
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa sekolah berada dalam posisi
yang progresif sehingga strategi yang
diterapkan perlu berorientasi pada

pengembangan dan ekspansi mutu

pendidikan melalui optimalisasi
seluruh potensi yang dimiliki sekolah.

Kekuatan utama SD Negeri
006 Sambutan terlihat pada capaian
dan numerasi

kemampuan literasi

peserta didik yang berada pada

kategori baik. Selain itu, budaya
refleksi guru, keterlibatan tenaga
pendidik dalam  pengembangan

profesional, serta lingkungan belajar
yang kondusif menjadi faktor internal
yang
pembelajaran sekolah. Kondisi ini

memperkuat kualitas
menunjukkan bahwa sekolah telah

memiliki fondasi mutu pendidikan
yang cukup baik dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan
SWOT mampu

membantu sekolah menyusun strategi

bahwa analisis
peningkatan mutu pendidikan melalui

pemanfaatan kekuatan internal
sekolah (Gabellini, 2025; Mourtzis et
al., 2022; Olusola et al.,, 2022).
Sekolah  yang tenaga

pendidik kompeten, budaya sekolah

memiliki

positif, dan fasilitas pendukung yang
lebih

pengembangan

memadai akan mudah
menyusun strategi
mutu pendidikan secara efektif. Dalam

penelitian inii, SD Negeri 006
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Sambutan mampu memanfaatkan
budaya refleksi guru dan
pengembangan profesional sebagai
kekuatan utama dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian yang
menyatakan bahwa analisis SWOT
dapat membantu sekolah dalam
menentukan strategi peningkatan
kualitas pembelajaran melalui
identifikasi kekuatan dan kelemahan
sekolah secara sistematis (Gonzalez-
Moreira et al., 2025; Khoeriyah, 2021;
Pendidikan et al., 2022). Dalam
konteks SD Negeri 006 Sambutan,
kelemahan seperti rendahnya
kemampuan membaca teks sastra,
penguatan domain aljabar, dan belum
optimalnya nalar kritis peserta didik
menjadi dasar dalam penyusunan
strategi peningkatan mutu berbasis
data.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa peluang
eksternal sekolah cukup besar,
terutama melalui kebijakan
Perencanaan Berbasis Data (PBD),
dukungan Platform Merdeka Mengajar
(PMM), penguatan Profil Pelajar
Pancasila, dan peluang kolaborasi
dengan masyarakat. Hal ini

memperlihatkan bahwa kebijakan

pendidikan nasional memberikan
ruang yang luas bagi sekolah untuk
melakukan transformasi
pembelajaran dan peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.
Temuan  tersebut sejalan
dengan penelitian yang menyatakan
bahwa sekolah yang mampu
memanfaatkan peluang eksternal
secara optimal akan lebih mudah
meningkatkan daya saing dan kualitas
pendidikan (Bandur et al., 2022; Hsieh
et al., 2025; Kamaliddin et al., 2024;
Midiaty et al.,, 2024). Dukungan
kebijakan pemerintah, pemanfaatan
teknologi pendidikan, serta penguatan
kompetensi guru menjadi faktor
penting dalam mendukung
keberhasilan strategi peningkatan
mutu pendidikan.
Strateqi prioritas yang
dihasilkan dalam penelitian ini
menitikberatkan pada penguatan
literasi dan numerasi, pengembangan
berbasis

pembelajaran proyek,

penguatan refleksi guru, serta
penguatan karakter dan kebinekaan
peserta didik. Strategi tersebut sesuai
dengan arah kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pembelajaran  mendalam (deep

learning), penguatan karakter, serta
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pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik.

Selain itu, strategi penguatan
budaya refleksi guru dan
kepemimpinan instruksional kepala
sekolah juga menjadi temuan penting
dalam penelitian ini. Dukungan
refleksi guru merupakan salah satu
indikator  prioritas dalam Rapor
Pendidikan SD Negeri 006 Sambutan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan  peningkatan  mutu
pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh capaian akademik peserta didik,
tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
kepemimpinan instruksional dan
budaya belajar guru di sekolah.

Penelitian ini memiliki kebaruan
dibandingkan penelitian sebelumnya
karena analisis SWOT tidak hanya
dilakukan berdasarkan observasi
umum sekolah, tetapi juga
menggunakan data objektif dari Rapor
Pendidikan sebagai dasar identifikasi
faktor internal dan eksternal. Selain
itu, penelitian ini mengintegrasikan
analisis SWOT dengan perhitungan
IFAS dan EFAS sehingga penentuan
posisi strategi sekolah menjadi lebih
terukur dan akurat dalam mendukung
perencanaan  peningkatan  mutu

pendidikan berbasis data.

E. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis
SWOT melalui perhitungan IFAS dan
EFAS, SD Negeri 006 Sambutan
berada pada Kuadran | atau strategi
S-O (Strength—Opportunity). Kondisi
ini  menunjukkan bahwa sekolah
memiliki  kekuatan internal dan
peluang eksternal yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan.

Nilai IFAS sebesar 1,27 dan
EFAS sebesar 1,07 menunjukkan
bahwa sekolah memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam
memanfaatkan kekuatan untuk
menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang tersedia.
Strategi prioritas yang dapat dilakukan
meliputi penguatan literasi dan
numerasi, peningkatan kompetensi
guru, optimalisasi budaya refleksi
guru, penguatan pendidikan karakter,
serta pengembangan pembelajaran
berbasis proyek dan Profil Pelajar
Pancasila.

Pemanfaatan Rapor Pendidikan
analisis SWOT  dapat

membantu sekolah dalam menyusun

melalui

perencanaan strategis berbasis data
sehingga program peningkatan mutu
pendidikan menjadi lebih terarah,
efektif, dan berkelanjutan.
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